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Abstract 

Nilai perusahaan pada sektor perbankan menjadi salah satu indikator penting hal tersebut 
menggambarkan penilaian investor terhadap kondisi dan prospek perusahaan. Penelitian ini bertujuan 

meneliti dampak gender diversity dewan direksi, komisaris independen, serta ukuran perusahaan pada 

nilai perusahaan di sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama rentang waktu 
2021-2025. Kontribusi penelitian ini terletak pada pengujian secara bersama-sama gender diversity 

dewan direksi dan komisaris independen sebagai sarana struktur tata kelola perusahaan serta ukuran 

perusahaan sebagai karakteristik perusahaan untuk memberikan bukti empiris tambahan atas hasil 
penelitian terdahulu yang masih tidak konsisten, khususnya dalam konteks sektor perbankan yang 
memiliki karakteristik regulasi dan tata kelola yang relatif ketat. Penelitian ini menerapkan pendekatan 

kuantitatif dengan menerapkan metode sensus terhadap 47 perusahaan perbankan dan memperoleh 
235 observasi. Setelah penghapun data outlier, sebanyak 165 observasi untuk menguji hubungan 
antarvariabel, data dianalisis menggunakan regresi liner berganda. Hasil analisis mengindikasikan 

bahwa gender diversity dewan direksi Selain itu, ukuran perusahaan menunjukkan pengaruh negatif 

pada nilai perusahaan, sementara komisaris independen memiliki pengaruh positif signifikan pada 
nilai perusahaan. Keterbatasan penelitian tercermin dari kemampuan model yang masih terbatas 
dengan nilai Adjusted R Square sebesar 9,4 persen. Penelitian berikutnya dapat menambahkan 

variabel lainnya sekaligus memperluas sektor serta periode pengamatan. 
 

Keywords: dewan direksi; gender diversity; komisaris independen; nilai perusahaan; ukuran perusahaan  

 

PENDAHULUAN 

Sektor perbankan berperan penting 

dalam mendukung perekonomian Indonesia. 

Nilai Perusahaan di sektor ini masih 

mengalami fluktuasi, yang tercermin melalui 

pergerakan harga saham dan rasio Tobin's Q 

selama periode 2021-2025 di Bursa Efek 

Indonesia. Kondisi ini memperlihatkan 

bahwa nilai perusahaan di industri perbankan 

terus berubah sehingga diperlukan penelitian 

yang lebih komprehensif. Perusahaan dengan 

nilai yang tinggi cenderung menumbuhkan 

keyakinan investor terhadap prospek dan 

peluang ekspansi perusahaan pada waktu 

mendatang. Anas et al. (2022) menyatakan 

bahwa Salah satu tolok ukur utama yang 

sering dipakai untuk menilai keberhasilan 

erusahaan dalam penelitian ini diproksikan 

menggunakan Tobin’s Q. Rasio tersebut 

merefleksikan perbandingan antara nilai 

pasar perusahaan dengan total aset 

perusahaan. Wijaya (2025) menyatakan 

bahwa perubahan nilai perusahaan terkait erat 

dengan harga saham dan pasar modal. 

Dengan demikian, kondisi tersebut 

merefleksikan evaluasi investor terhadap 

prospek bisnis. Selain kondisi keuangan, 

penilaian investor terhadap perusahaan juga 

dipengaruhi oleh berbagai aspek non 

keuangan, Pietraszewski et al. (2023). Teori 
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keagenan menjelaskan Jensen & Meckling 

(1976) menguraikan interaksi manajer yang 

bertindak sebagai agen dan pemegang saham 

yang berperan sebagai prinsipal dengan 

tujuan memaksimalkan keuntungan serta 

mendorong peningkatan nilai perusahaan. 

Namun, pihak manajemen dapat memiliki 

kepentingan pribadi yang tidak selalu 

menguntungkan pemegang saham sehingga 

berpotensi memicu konflik keagenan. 

Chenkiani & Prasetyo (2023) menyatakan 

bahwa diperlukan implementasi sistem yang 

baik untuk mengelola perusahaan guna 

meminimalkan konflik tersebut dan 

menyelaraskan kepentingan antara prinsipal 

dan agen. 

Menurut Krisyadi et al. (2024), suatu 

perusahaan dapat dinyatakan memiliki tata 

kelola yang baik apabila memiliki struktur, 

pembagian tanggung jawab serta peran 

dewan direksi yang jelas. Pramesti & Nita 

(2022) menyatakan bahwa gender diversity di 

dalam dewan direksi, tersedia sudut pandang 

yang lebih beragam untuk mendukung proses 

pengambilan keputusan. Kondisi tersebut 

berkontribusi dalam meningkatkan efektivitas 

penerapan tata kelola perusahaan sehingga 

pada akhirnya memperkuat kepercayaan 

investor terhadap perusahaan. Namun, 

temuan penelitian terdahulu tentang pengaruh 

keberagaman gender mengenai nilai 

perusahaan masih memperlihatkan hasil yang 

beragam. Lamido et al. (2023) serta Pramesti 

& Nita (2022)  bahwa keterlibatan 

perempuan di dalam dewan direksi 

memberikan pengaruh positif kepada nilai 

perusahaan. Namun demikian, Miharja et al. 

(2023) menemukan gender diversity 

memberikan pengaruh negatif pada nilai 

perusahaan. Adapun, Pondrinal et al. (2026) 

menegaskan bahwa keragaman gender pada 

dewan direksi tidak memengaruhi nilai 

perusahaan. Perbedaan temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa keterkaitan antara 

gender diversity dewan direksi dengan nilai 

perusahaan masih perlu dikaji lebih lanjut. 

Selain gender diversity dewan direksi, 

Komisaris independen juga termasuk salah 

satu mekanisme dalam pengelolaan 

perusahaan yang berperan dalam 

meningkatkan kualitas perusahaan, 

Yunistiawati et al. (2022). Komisaris 

independen memiliki fungsi pengawasan 

untuk memastikan bahwa kebijakan dan 

keputusan perusahaan dilakukan secara 

objektif dan mematuhi ketentuan yang 

berlaku, Ayem & Bobat (2025). Keberadaan 

komisaris independen diharapkan dapat 

meminimalkan potensi ketidaksejajaran 

kepentingan para pemegang saham dan 

manajemen serta meningkatkan akuntabilitas 

dan transparansi perusahaan. Namun, temuan 

penelitian tentang pengaruh komisaris 

independen dalam kaitannya dengan nilai 

perusahaan masih menghasilkan temuan yang 

beragam. Rahayu & Chairina (2025) 

menemukan komisaris independen 

memberikan pengaruh positif kepada nilai 

perusahaan, yang timbul karena adanya 

pengawasan yang efektif dapat meningkatkan 

kepercayaan investor. Sebaliknya, Anwar 

(2023) menemukan komisaris independen 

memberikan pengaruh negatif kepaada nilai 

perusahaan. Hal ini mengindikasikan jumlah 

komisaris independen yang lebih besar belum 

tentu menjamin fungsi pengawasan dapat 

berjalan secara efektif. Sementara itu, 

Agustin et al. (2024) menegaskan bahwa 

komisaris independen tidak memengaruhi 

nilai perusahaan. Temuan yang berbeda 
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tersebut menunjukkan bahwa keterkaitan 

antara komisaris independen dan nilai 

perusahaan masih perlu dikaji ulang, 

terutama pada perusahaan di sektor 

perbankan yang memiliki karakteristik tata 

kelola dan regulasi yang relatif ketat. 

Faktor lain diduga dapat berpengaruh 

kepada nilai perusahaan yaitu ukuran 

perusahaan. Menurut Sonjaya et al. (2022), 

tidak semata-mata menjelaskan total asset 

yang dimiliki, melainkan juga menunjukkan 

secara jelas skala operasional, kapasitas 

sumber daya dan tingkat kepercayaan publik 

terhadap perusahaan. Besarnya aset yang 

dimiliki suatu perusahaan umumnya 

mempunyai akses yang lebih luas terhadap 

teknologi, sumber pembiayaan dan jaringan 

bisnis. Kondisi tersebut dapat mendukung 

peningkatan kinerja serta daya saing 

perusahaan, serta mendorong peningkatan 

nilai perusahaan. Suwandono & Sunarto 

(2025) serta Nurhalimah et al. (2025). Namun 

demikian, temuan Kajian empiris terdahulu 

mengenai hubungan ukuran perusahaan 

dengan nilai perusahaan memperlihatkan 

hasil yang belum konsisten. Marpuah et al. 

(2021) menunjukkan ukuran perusahaan 

mempunyai pengaruh positif kepada nilai 

perusahaan. Sebaliknya, Sonjaya et al. (2022) 

mengindikasikan adanya pengaruh negatif 

ukuran perusahaan kepada nilai perusahaan. 

Kondisi tersebut tersebut terjadi karena 

perusahaan besar cenderung memiliki 

kegiatan operasional semakin kompleks dan 

membutuhkan biaya pengelolaan yang lebih 

tinggi. Sementara itu, Yusmaniarti et al. 

(2023) menegaskan variable ukuran 

perusahaan tidak memiliki hubungan terkait 

dengan nilai perusahaan. Perbedaan hasil 

tersebut membuktikan hubungan antara 

ukuran perusahaan dengan nilai perusahaan 

masih perlu diuji kembali  

Hasil penelitian terdahulu mengenai 

pengaruh variabel gender diversity dewan 

direksi, dan komisaris independen, serta 

ukuran perusahaan dengan nilai perusahaan 

masih memperlihatkan hasil yang beragam. 

Pada variabel gender diversity dewan direksi, 

sejumlah penelitian menemukan adanya 

pengaruh yang positif, sedangkan pengaruh 

negatif maupun tidak menunjukkan adanya 

pengaruh terhadap nilai perusahaan. Temuan 

yang beragam tersebut juga ditemukan pada 

variabel komisaris independen dan ukuran 

perusahaan. Karena itu, sampai saat ini belum 

ada kesimpulan yang konsisten mengenai 

arah pengaruh ketiga variabel tersebut 

dengan nilai perusahaanPerbedaan dari hasil 

penelitian tersebut juga perlu dilihat 

berdasarkan karakteristik sektor yang 

digunakan dalam penelitian. Beberapa 

penelitian terdahulu dilakukan pada 

perusahaan di luar sektor perbankan atau 

menggunakan periode penelitian yang 

berbeda padahal sektor perbankan memiliki 

karakteristik tersendiri karena tingkat 

regulasi, pengawasan dan penerapan tata 

kelola yang relatif lebih ketat dibandingkan 

sektor lainnya. Kondisi tersebut dapat 

menyebabkan mekanisme tata kelola dan 

karakteristik yang dimiliki perusahaan turut 

memberikan kontribusi terhadap terhadap 

penilaian investor. Dengan demikian, masih 

diperlukan penelitian lanjutan untuk menguji 

pengaruh gender diversity dewan direksi, dan 

komisaris independen, serta ukuran 

perusahaan berkaitan dengan nilai 

perusahaan, khususnya sektor perbankan. 

Berdasarkan perbedaan hasil penelitian 

tersebut, penelitian ini memberikan 

http://jurnal.jomparnd.com/index.php/jk


Vol. 5. No. 3 September 2026 
e-ISSN: 2828-8858  p-ISSN: 2829-0011 

 

JUEB: Jurnal Ekonomi dan Bisnis 

http://jurnal.jomparnd.com/index.php/jk                   
 

  

51 
 

 
 

 

kontribusi empiris melalui pengujian 

kembali. Penelitian ini menganalisis ketiga 

variabel tersebut secara simultan dengan 

menempatkan gender diversity dewan direksi 

serta komisaris independen termasuk dalam 

mekanisme tata kelola perusahaan sementara 

itu ukuran perusahaan menggambarkan 

karakteristik perusahaan. Penelitian 

dilakukan pada seluruh perusahaan 

perbankan yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesiadengan rentang waktu 2021–2025. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

mampu memperkuat bukti empiris terkait 

keterkaitan ketiga variabel tersebut dengan 

nilai perusahaan, terutama dalam konteks 

sektor perbankan.  

 

METODE 

Dalam penelitian ini, nilai perusahaan 

diposisikan sebagai variabel dependen, 

gender diversity dewan direksi, komisaris 

independen, serta ukuran perusahaan 

berperan sebagai variabel independen. 

Penjelasan mengenai pengukuran setiap 

variabel penelitian dipaparkan pada Tabel 1 

berikut ini. 

Tabel 1. Indikator Variabel 
Nama Variabel Pengukuran Variabel 

Nilai 

Perusahaan Tobin's Q=
Total Aset − BVE+MVE

Total Aset
 

Keterangan:  

BVE = Book Value of Equity  

MVE = Market Value of Equity 

(Krisyadi et al., 2024) 

Gender 

Diversity 

Dewan Direksi 

Variabel Dummy GD: 

Tidak ada perempuan pada 

dewan direksi diberikan angka 

nol. Ada perempuan pada dewan 

direksi diberikan angka satu. 

(Miharja, et al., 2023)  

Komisaris 

Independen KI =
Jumlah Komisaris Independen

Jumlah Dewan Komisaris
 

(Astuti et al., 2025) 

Ukuran 

Perusahaan 

Size = Ln (Total Aset) 

(Alifian & Susilo, 2024) 

Analisis ini menerapkan pendekatan 

asosiatif untuk menilai hubungan kausal 

keterkaitan antarvariabel berdasarkan data 

empiris yang dianalisis pada penelitian ini 

berupa data kuantitatif diperoleh melalui 

sumber sekunder. Kajian ini berfokus kepada 

47 perusahaan pada sektor perbankan yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia selama 

2021–2025. Dengan metode sensus, 

diperoleh 235 observasi yang digunakan 

dalam statistik deskriptif dan statistik 

frekuensi. Penelitian mengkaji pengaruh 

gender diversity dewan direksi, komisaris 

independen, serta ukuran perusahaan 

berperan sebagai variabel independen dalam 

menganalisis nilai perusahaan yang 

ditetapkan sebagai variabel dependen. 

Adapun persamaan regresi yang menjadi 

dasar analisis dalam penelitian ini ditetapkan 

berikut:  

Y = ɑ + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε 

Keterangan: 
Y  = Nilai Perusahaan 

ɑ = Konstanta 
β1,2,3 = Koefisien Regresi 

X1  = Gender Diversity Dewan Direksi 
X2  = Komisaris Independen 

X3 = Ukuran Perusahaan 

ε = Kesalahan Pengganggu 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis statistik deskriptif penelitian 

ini melibatkan 47 perusahaan pada sektor 

perbankan yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2021-2025, 

dipaparkan dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Uji Statistik Deskriptif 

 
N Min Max Mean Std. Dev. 

KI 235 0,25 1,00 0,58 0,11 

SIZE 235 28,41 35,58 31,56 1,66 

Tobin’s Q 235 0,44 18,34 1,35 1,67 

Valid N 

(listwise) 
235         
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Berdasarkan Tabel 2, variabel 

komisaris independen nilai minimumnya 0,25 

dan nilai maksimumnya 1,00, dengan nilai 

rata-rata 0,58 serta standar deviasi 0,11. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui 

bahwa sekitar 58 persen komisaris pada 

perusahaan sektor perbankan merupakan 

komisaris independen. Pada variabel ukuran 

perusahaan memiliki nilai minimum 28,41 

dan nilai maksimum 35,58, dengan nilai rata-

rata sebesar 31,56 serta standar deviasi 

sebesar 1,66. Berdasarkan hasil tersebut, 

ukuran perusahaan pada perusahaan sektor 

perbankan bervariasi, tetapi sebagian besar 

mendekati nilai rata-rata data. Kemudian, 

variabel nilai perusahaan memperlihatkan 

nilai minimum 0,44 dan nilai maksimum 

18,34, dengan nilai rata-rata 1,35 serta 

standar deviasi 1,67. Berdasarkan hasil 

tersebut, temuan ini mengindikasikan bahwa 

nilai perusahaan dalam sektor perbankan 

yang digunakan sebagai sampel penelitian 

cukup beragam. Analisis statistik frekuensi 

pada gender diversity dewan direksi 

melibatkan 47 perusahaan perbankan yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia sepanjang 

periode 2021–2025 ditampilkan dalam Tabel 

3 berikut. 

Tabel 3. Uji Statistik Frekuensi Gender Diversity 

Dewan Direksi 

  Frequency % Kum. % 

Tidak ada 

perempuan 
76 32,3 32,3 

Ada 

perempuan 
159 67,7 100 

Total 235 100,0 
 

Berdasarkan Tabel 3, uji frekuensi yang 

tersaji menggunakan 235 data dimana 

sebanyak 159 data memiliki perempuan 

dalam dewan direksi. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa sekitar 67,7 persen 

perusahaan dalam sektor perbankan memiliki 

anggota dewan direksi perempuan. 

Sedangkan, 32,3 persen tidak memiliki 

anggota dewan direksi perempuan. Analisis 

asumsi klasik pada penelitian ini, 

menggunakn 47 perusahaan pada sektor 

perbankan tercatat di Bursa Efek Indonesia 

dengan rentang waktu 2021-2025 ditetapkan 

pada Tabel 4. 

Tabel 4. Uji Asumsi Klasik 

Jenis Uji Kriteria Hasil 

Normalitas 

Kolmogorov-
Smirnov 

≥ 0,05 0,200 

Multikolinearitas 

Tolerance dan VIF 

Tolerance ≥ 

0,1 dan VIF 

≤ 10 

0,932; 1,073 

0,989; 1,011 

0,923; 1,083 

Heteroskedastisitas 

Glejser 
≥ 0,05 

0,837 

0,865 

0,197 

Uji Autokorelasi 

Durbin-Watson 
dW 1,899 

Berdasarkan Tabel 4, sebelum 

pengujian regresi, data outlier diidentifikasi 

menggunakan metode boxplot. Observasi 

yang berada di luar batas boxplot, baik yang 

ditandai sebagai outlier maupun nilai 

ekstrem, dikeluarkan dari pengujian lebih 

lanjut. Berdasarkan hasil identifikasi, terdapat 

70 observasi outlier sehingga pengujian 

kelayakan asumsi model pada penelitian ini 

dilakukan dengan 165 observasi. 

Penghapusan outlier dilakukan untuk 

mengurangi pengaruh data ekstrem terhadap 

hasil pengujian. Uji asumsi klasik pada 165 

observasi setelah dilakukan penghapusan 

sebanyak 70 data outlier dari total 235 

observasi awal, dapat diketahui hasil 

pengujian normalitas melalui metode 

Kolmogorov–Smirnov, diperoleh tingkat 

signifikansi sebesar 0,200 > 0,05. Nilai 

tersebut mengindikasikan bahwa residual 

penelitian ini berdistribusi normal. 

Selanjutnya, pengujian multikolinearitas 
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memperlihatkan seluruh variabel mempunyai 

nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10. Merujuk 

pada hasil tersebut, model penelitian tidak 

menunjukkan adanya gejala 

multikolinearitas. Hasil pengujian 

heteroskedastisitas dilakukan dengan metode 

glejser mengindikasikan nilai signifikansi 

sebesar 0,837; 0,865; dan 0,197 sehingga 

tidak ditemukan adanya masalah 

heteroskedastisitas. Uji autokorelasi dengan 

menggunakan metode durbin-watson 

menghasilkan nilai dW sebesar 1,899, dengan 

nilai dU sebesar 1,783 dan nilai 4 – dU 

sebesar 2,217 sehingga tidak ditemukan 

adanya masalah autokorelasi, oleh karena itu 

model regresi dinyatakan telah memenuhi 

semua asumsi klasik, sehingga dapat 

dipergunakan secara layak. Analisis koefisien 

determinasi dipaparkan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 ,332
a
 ,110 ,094 ,06721 

a. Predictors: (Constant), SIZE, KI, GD 

b. Dependent Variable: Tobin’s Q 

Berdasarkan tabel 5, nilai adjusted R 

square 0,094. Angka tersebut 

mengindikasikan variabel gender diversity 

dewan direksi, komisaris independen serta 

ukuran perusahaan secara bersama-sama 

berkontribusi sebesar 9,4 persen pada variasi 

nilai perusahaan. Sementara itu, 90,6 persen 

sisanya ditentukan faktor lain yang berada di 

luar model penelitian. Nilai tersebut 

menunjukkan kemampuan ketiga variabel 

penelitian dalementaram menjelaskan nilai 

perusahaan yang masih terbatas. Analisis uji 

F dipaparkan pada Tabel 6 berikut. 

 

 

 

Tabel 6. Uji F 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression ,090 3 ,030 6,646 ,000 

Residual ,727 161 ,005   

Total ,817 164 
  

 
a. Dependent Variable: Tobin’s Q 

b. Predictors: (Constant), SIZE, KI, GD 

Hasil uji F menunjukkan nilai tingkat 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang 

mengindikasikan kelayakan model regresi 

yang digunakan sudah sesuai. Temuan ini 

mengindikasikan ketiga variabel berpengaruh 

secara simultan pada nilai perusahaan sektor 

perbankan yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia sepanjang periode 2021–2025. 

Analisis uji t dipaparkan pada Tabel 7 

berikut. 

Tabel 7. Uji t 

Model 

Unstd. Coeff. 
S.E. 

Coeff. 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) ,756 ,125 
 

7,617 ,000 

GD  -,031 ,014 -,170 -2,210 ,028 

KI ,151 ,059 ,192 2,566 ,011 

SIZE -,010 ,005 -,158 -2,044 ,043 
a. Dependent Variable: Tobin’s Q 

Hasil uji t untuk variabel gender 

diversity dewan direksi pada nilai perusahaan 

memperlihatkan nilai signifikansi 0,028 < 

0,05, dengan koefisien regresi bernilai -

0,031. Dengan demikian, gender diversity 

dewan direksi memengaruhi nilai perusahaan 

secara negatif dan signifikan pada nilai 

perusahaan sektor perbankan yang tercatat di 

Bursa Efek Indonesia. Hipotesis pertama 

ditolak karena temuan ini tidak didukung 

oleh penelitian Krisyadi et al. (2024) serta 

Pramesti & Nita (2022) mengidentifikasi 

pengaruh positif dan signifikan, tetapi sejalan 

dengan studi Miharja et al. (2023) 

menemukan gender diversity berpengaruh 

negatif dan signifikan. Pengaruh negatif dan 
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signifikan tersebut dapat dijelaskan karena 

keterlibatan perempuan dalam dewan direksi 

belum tentu berkontribusia secara langsung 

berperan dalam peningkatan nilai perusahaan. 

Pengukuran gender diversity dalam penelitian 

ini hanya didasarkan pada keberadaan 

perempuan dalam dewan direksi sehingga 

belum sepenuhnya menggambarkan 

kompetensi, pengalaman dan keterlibatannya 

dalam pengambilan keputusan perusahaan. 

Dalam perspektif teori keagenan, 

keberagaman dewan direksi diharapkan 

mampu meningkatkan mutu pengawasan 

serta memperluas wawasan dalam proses 

pengambilan keputusan. Di sisi lain, para 

investor di sektor perbankan cenderung lebih 

menitikberatkan perhatian pada kondisi 

fundamental perusahaan seperti profitabilitas, 

kualitas aset, penerapan tata kelola 

perusahaan dan kapabilitas dalam mengelola 

risiko. Oleh karena itu, keberadaan 

perempuan pada dewan direksi, hal tersebut 

belum menjadi faktor utama yang 

dipertimbangkan investor dalam 

mengevaluasi nilai perusahaan. 

Hasil pengujian uji t untuk variabel 

komisaris independen pada nilai perusahaan 

memperlihatkan nilai signifikansi sebesar 

0,011 < 0,05 dengan koefisien regresi sebesar 

0,151. Dapat disimpulkan bahwa Komisaris 

independen memiliki pengaruh positif dan 

signifikan pada nilai perusahaan sektor 

perbankan yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia. Hipotesis kedua diterima karena 

hasil ini didukung oleh penelitian Rahayu & 

Chairina (2025) serta Yonathan & Apriwenni 

(2025), tetapi tidak dapat didukung oleh 

penelitian Anwar (2023) dan Agustin et al. 

(2024). Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa Komisaris independen memiliki 

kemampuan untuk melaksanakan fungsi 

pengawasan secara efektif sehingga 

meminimalkan konflik kepentingan antara 

manajemen dengan pemegang saham. Pada 

sektor perbankan memiliki regulasi dan 

pengawasan ketat, peran komisaris 

independen menjadi penting dalam 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

perusahaan. Kondisi tersebut dapat 

memperkuat keyakinan investor serta 

mendorong kenaikan nilai perusahaan. 

Hasil uji t pada variabel ukuran 

perusahaan pada nilai perusahaan memiliki 

tingkat signifikansi sebsar 0,043 < 0,05, 

dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,010. 

Dengan demikian, ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif dan signifikan kepada 

nilai perusahaan di sektor perbankan yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia. Hipotesis 

ketiga ditolak karena hasil penelitian ini tidak 

selaras dengan temuan Marpuah et al. (2021) 

yang mengindikasikan pengaruh positif tetapi 

sejalan Sonjaya et al. (2022) yang 

menemukan pengaruh negatif. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa besarnya aset tidak 

selalu berujung pada meningkatnya nilai 

perusahaan. Pada sektor perbankan, 

perusahaan yang memiliki aset lebih besar 

juga harus menghadapi kegiatan operasional 

yang lebih kompleks serta risiko kredit, 

likuiditas dan operasional ⁠⁠yang lebih tinggi. 

Karena itu, investor tidak hanya 

mempertimbangkan ukuran perusahaan, juga 

kemampuan perusahaan dalam mengelola 

risiko dapat menghasilkan kinerja yang baik. 

Menurut teori keagenan, perusahaan dengan 

skala besar diharapkan memiliki sumber daya 

yang besar pada akhirnya meningkatkan 

kinerja serta menghasilkan nilai bagi para 

pemegang saham. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, komisaris 

independensi berpengaruh positif dan 

signifikan pada nilai perusahaan, sedangkan 

gender diversity dewan direksi dan ukuran 

perusahaan menunjukkan pengaruh negatif 

pada nilai perusahaan. Penelitian ini memiliki 

keterbatasan karena nilai adjusted R square 

0,094 mengindikasikan ketiga variabel hanya 

mampu menjelaskan 9,4 persen varian nilai 

perusahaan. Penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat memperluas variabel, 

sektor, dan periode penelitian guna 

memperoleh hasil yang lebih komprehensif 

dalam menjelaskan nilai perusahaan. 
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